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ABSTRAK

Bank merupakan lembaga Keuvangan yang menjadi tulang punggung dan
salah satu faktor penentu kemajuan perekonomian suatu negara. Demikian juga
halnya di Indonesia, semenjak awal pemerintahan orde baru sejalan dengan
pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan perbankan pun cukup pesat. Hal ini ditandai
dengan bermunculannya berbagai jenis bank. baik bank milik pemerintah, milik
swasta nasional maupun milik swasta asing, serta telah dapat mendongkrak
pertumbuhan perekonomian nasional Indonesia. Sejak krisis moneter melanda
Indonesia, kecenderungan masyarakat untuk mengelola sektor perbankan dengan
sistem syariah terus meningkat. Hal ini selain disebabkan fakior bunga bank vang
dianggap haram tapi juga ada faktor lain vang menyebhabkan masyarakat begitu
mengharapkan kehadiran bank Islam. Salah satu kekecewaan masyarakat pada
praktek-praktek perbankan tingkat suku bunga vang terlalu tinggi vang banyak
merugikan masyarakat, Bank Nagari Svariah Padang didasarkan atas kaidah-kaidah
perbankan vang berlaku pada umumnya dalam operasionalnya, juga didasarkan
pada syariat Islam vang  bersumber dari A Owur'an dan A Hadise. Permasalahan
dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana perhitungan bagi hasil terhadap Deposito
Mudharabah pada Bank Nagari Syariah Padang: 2) Apa hak dan kewajiban para
pihak dalam pelaksanaan Deposito Mudharabah: 3) Apa kendala-kendala dan cara
penvelesaian terhadap masalah-masalah yang ditemui dalam pelaksanaan prinsip
bagi hasil terhadap Deposito Mudharabah pada Bank Nagari Syariah Padang.
Pendekatan masalah ini adalah Yuridis Sosiologis, metode penelitian  yang
dilakukan terhadap permasalahan vang terjadi dalam masyarakat serta dihubungkan
dengan teori-leort dan peraturan-peraturan bukum vang berlaku, guna mengetahui
apakah relevan antara teori dengan praktek vang terjadi di lapangan. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa: 1). Perhitungan bagi hasil terhadap Deposito
Mudharabah pada Bank Nagari Syariah Padang dihitung berdasarkan revenue bank,
yang diperoleh dari penempatan dana deposan pada pembiavaan. Bagi hasil
ditetapkan atau diberikan atas dasar nisbah yang telah disepakati antara bank dan
deposan. 2). Dalam pelaksanaan Deposito Mudharabah, kerjasama vang baik antara
deposan dengan bank sangat penting, agar baik pihak bank maupun deposan terikat
untuk memenuhi kewajiban dan mendapatkan haknys masing-masing sesuai yvang
telah diperjanjikan. 3). Kendala yang ditemui dalam prakiek bagi hasil terhadap
Deposito Mudharabah pada Bank Nagari Svariah Padang adalah masih kurangnya
sosialisasi tentang Deposito Mudharabah dan SDM vang masih kurang dari segi
kuantitas dan kualitas serta masih banyak masyarakat yang belum mengenal tentang
bank svariah dan prinsip pelaksanaannya.




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Megara Indonesia merupakan negara vang sedang berkembang. Schagai
negara vang sedang berkembang otomatis Megara Indonesia lebih mengarahkan
pada scktor pembangunan, baik discktor pertanian, perindustrian, pertambangan,
maupun juga disektor perekonomian khususnya di bidang perbankan.

Perbankan yang berasaskan demokrasi ekonomi dengan fungsi utamanya
sebagal penghimpun dana dan penyaluran dana (fungsi intermediasi) dari
masyarakal, memiliki peranan stategis untuk menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan, pertumbuhan
ekonomi, dan stabilitas nasional kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak
dalam menghadapi perkembangan perckonomian nasional vang senantiasa bergerak
cepal.

Bank merupakan lembagas keuangan yang menjadi tulang punggung dan
salah satu faktor penentu kemajuan perekonomian suatu negara. Demikian juga
halnya di Indonesia, semenjak awal pemerintahan orde baru sejalan dengan

pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan perbankan pun cukup pesat. Hal ini ditandai

dengan bermunculannya berbagai jenis bank, baik bank milik pemerintah, milik
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swasta nasional maupun milik swasta asing. serta telah dapat mendongkrak
pertumbuhan perekonomian nasional Indonesia,

Bank vang berdiri dengan gedung-gedung vang megah. peralatan yang
canggih, dan asset ratusan triliun rupiah itu adalah bank konvensional yang dikelola
menurut teori ckonomi barat dengan menerapkan sistern bunga uang yang dalam
Islam adalah haram, karena bunga uang itu termasuk riba. schagaimana vang
tercantum  dalam  Alquran vang artinya..4llah  menghalalkan  jual  beli dan
mengharamkan riba. ((05:2.273 1" Usaha pokok perbankan untuk menghimpun dana
masvarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali ke masyarakat
dalam bentuk bagi hasil. dapat berjalan semata-mata hanya karena kesediaan
masyarakat yvang dilandasi kepercayaan terhadap bank.

Lembaga Perbankan terbagi atas Bank Konvensional dan Bank Syariah.
Bank Konvensional berdasarkan pada analisis resiko dan manajemen neraca, dimana
suku bunga menjadi peran penting dalam manajemen likuiditas, risiko, harga dan
kredit. Sedangkan kegiatan perbankan syariah selain didasarkan pada kaidah
perbankan vang berlaku umum dalam operasionalnya juga didasarkan pada Syariat
Islam yang bersumber pada agidah dan moral Islam.

Semenjak krisis moneter (akhir tahun 1997) kecenderungan masyarakat
untuk mengelola berbagai sektor dengan sistem syariah Islam terus meningkat. Hal

ini selain disebabkan faktor bunga bank yang dianggap haram tapi juga ada faktor

' Diepartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terfemahianra, OV Toha Putra,
Sermarang, Jakarta, 1989, Q5 : 2,273
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BAB 1V

PENUTUP

A, Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari pembahasan permasalahan yang ada pada skripsi ini

adalah :

ks

Perhitungan bagi hasil terhadap Deposito Mudharabah pada Bank Nagari
Syanah Padang dihitung berdasarkan pendapatan (revenue) yang diperoleh
oleh bank dari bagi hasil atau margin karena penempatan dana investor pada
pembiayaan. Untuk menghitung pendistribusian bagi hasil terhadap Deposito
Mudharabah. bank terlebih dahulu menetapkan nisbah antara deposan
dengan bank. Untuk menetapkan nisbah dapat dihitung dengan langkah
dengan melihat besarnya ROI (Retwrn On Invesment) vang diinginkan oleh

bank vang besarnya merupakan peckiraan oleh pihak bank.

2. Kerjasama antara bank dan deposan didasarkan pada suatu akad (perjanjian)

Led

sehingga baik pihak bank maupun deposan terikat untuk memenuhi
kewajiban dan mendapatkan hanknya masing-masing sesual vang telah

diperjanjikan.

. Kendala-kendala yang ditemui dalam praktek Bagi Hasil terhadap Deposito

Mudharabah pada Bank Nagari Syariah Padang adalah deposan kurang

memahami tata cara dan aturan perhitungan Bagi hasil Deposito
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